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ANALISIS SIFAT FISIK KOMPOS LIBAH AMPAS SAGU  

(Metroxylon sago Rottb) DENGAN PENAMBHAN  

BIOAKTIVATOR MOL NASI BASI 

 

Rahmanda Dwika Gusti Ardiansyah (12080214056) 

Dibawah bimbingan Bakhendri Solfan Dan Mokhamad Irfan 

INTISARI 

Ampas sagu merupakan limbah sisa pengolahan sagu yang tidak terpakai 

lagi. Ampas sagu dapat diolah menjadi kompos dengan bantuan bioaktivator 

MOL nasi basi untuk mempecepat proses pengomposan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan dosis MOL nasi basi yang terbaik pada sifat fisik kompos 

ampas sagu. Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah kompos Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan analisis 

sifat kimia kompos diujikan di Laboratorium kimia tanah Universitas Andalas. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2024. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan, yaitu 0 ml, 17,5 ml, 35 ml, 52,5 ml, 70 ml MOL nasi basi.  

Parameter yang diamati adalah suhu, warna, aroma, penyusutan bobot, kadar air, 

ukuran partikel kompos dan rasio C/N. Hasil penelitian menunjukkan campuran 

ampas sagu dan pupuk kandang ayam dengan penambahan MOL nasi basi mampu 

meningkatkan kandungan sifat fisik kompos dengan dosis terbaik yaitu pada 

perlakuan 70 ml. 

 

Kata kunci : nasi, kompos, sagu, sifat fisik 
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ANALYSIS OF PHYSICAL  PROPERTIES OF SAGOWASTE COMPOST 

(Metroxylon sago Rottb) WITH ADDITION OF STALE RICE  

LOCAL MICRO ORGANISMS BIOAKTIVATOR 

 

Rahmanda Dwika Gusti Ardiansyah (12080214056) 

Under the guidance of Bakhendri Solfan and Mokhamad Irfan 

ABSTRACT 

Sago pulp is a by-product waste left over from sago processing. Sago pulp 

can be processed into compost with help by stale rice local micro organisms 

bioactivator to speed up the comosting process. This research aims to get the best 

doses of stale rice local micro organisms on the physical properties of sago pulp 

compost. This research was carried out at the compost hoese of the Faculty of 

Agriculture and Animal Science Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University 

and analysis of the chemical properties of the compost was tested at the soil 

chemistry laboratory at Andalas University. This research was carried out from 

february to march 2024. This study used a Completely Randomized Design (CRD) 

with 5 treatments and 4 replication, namely 0 mL, 17,5 mL, 35 mL, 52,5 mL, 70 

mL stale rice local micro organisms for 2 kg of sago waste. The parameters 

observed were temperature, color, aroma, weight loss, water content, particle size 

of the compost, and C/N Rasio. The results showed that a mixture of sago dregs 

and chicken manure with the addition of stale rice local micro organisms was 

able to increase the physical properties of the compost with the best dose, namely 

at 70 mL treatment for 2 kg of sago waste. 

 

Keywords : Rice, compost, sago, physical properties. 
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I .  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sagu merupakan tanaman penghasil karbohidrat yang penting 

kedudukannya sesudah padi, jagung dan umbi-umbian serta berpotensi untuk 

dikembangkan di Indonesia yang mana mayoritas masyarakat nya mengkonsumsi 

karbohidrat terbanyak (Indriani, 2012). Provinsi Riau terutama Kabupaten 

Kepulauan Meranti merupakan penghasil sagu terbesar di Indonesia. Perkebunan 

sagu di Meranti telah menjadi sumber penghasilan utama hampir 25% masyarakat 

Meranti memproduksi sagu (tepung sagu). Perkebunan sagu di Kepulauan Meranti 

pada tahun 2018 menghasilkan sagu sebesar  239.086 Ton (Badan Pusat Statistik, 

2019). 

Produksi sagu dengan kapasitas mencapai 190 kg per jam memiliki hasil 

rendemen sekitar 25-30% pati dan limbah yang dihasilkan sekitar 70-75% limbah 

sagu. Pada proses pengelolaan sagu dihasilkan ampas sagu berwujud padat 

(Sulistyowati, 2011).  Peningkatan jumlah produksi sagu berbanding lurus dengan 

peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah yang berasal dari pengolahan 

sagu terbagi menjadi limbah padat, cair, dan gas. Limbah berbentuk padat dan cair 

belum diolah secara maksimal dan masih menggunakan sistem sederhana yang 

langsung dialirkan ke dalam sungai yang mengalir di sekitar kawasan kilang sagu. 

Hal ini dapat menyebabkan pencemaran disekitar sungai tersebut bahkan 

mengakibatkan kedangkalan sungai (Louhenapessy dkk, 2010). 

Pemanfaatan ampas sagu yang masih terbatas dan biasanya dibuang begitu 

saja ke tempat penampungan atau sungai yang ada di sekitar, sehingga limbah 

tersebut berpotensi menimbulkan dampak pencemaran lingkungan seperti bau 

yang tidak sedap dan belum dimanfaatkan oleh masyarakat.  Ampas sagu yang 

melimpah dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan kompos (Sulistyowati, 2011). 

Menurut Zaimah dan Prihastanti (2012) ampas sagu mengandung N (0,13%) P 

(1,03%) K (0,08%). Kandungan N,P,K ampas sagu yang kurang tinggi bisa 

ditambahkan dengan pupuk kandang. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hara pada kompos ampas 

sagu dapat ditambahkan pupuk kandang ayam, karena bisa meningkatkan unsur 
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hara pada kompos. Menurut Maithomi (2021) kotoran ayam mengandung unsur 

hara N (1,72 %), P (1,82 %), K (2,18 %). Hasil penelitian Sahwan (2010) 

menyatakan bahwa pengomposan sampah pasar dengan penambahan pupuk 

kandang ayam mampu meningkatkan P 1,28% menjadi 1,30%. Supadma dan 

Dewa (2019) menyatakan dengan penambahan kotoran ayam pada pengomposan 

sampah pasar meningkatkan N 1,275% menjadi 1,61%, K dari kotoran ayam dan 

limbah pasar mengasilkan K 16,46 menjadi 26,3 

Deasy (2016) menyatakan proses pengomposan secara alami memerlukan 

waktu (3 sampai 4 bulan). Untuk mempercepat proses pengomposan dapat 

ditambahkan bioaktivator salah satunya MOL nasi basi, yang dapat mempercepat 

proses pengomposan dibandingkan dengan metode tradisional. MOL nasi basi 

memiliki dampak yang signifikan terhadap lama waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan kompos dan kualitas kompos, jika dibandingkan dengan 

pengomposan tanpa MOL nasi basi yang memerlukan waktu lebih lama (Ramon 

dkk., 2019). 

Menurut  Maulana dkk. (2021) nasi basi memiliki kandungan unsur hara N 

0,7 %, P2O5 0,4%, K2O 0,25%, kadar air 62%, bahan organik 21%, CaO 0,4% dan 

nisbah C/N 20-25. Selain itu, di dalam nasi basi terkandung mikroba berupa 

Aspergillus sp dan Saccharomyces cereviceae, yang berperan dalam proses 

pengomposan (Arifan dkk., 2020). Adanya potensi yang dimiliki nasi basi yang 

mengandung kedua jamur tersebut dapat dijadikan sebagai bioaktivator pembuatan 

kompos ampas sagu dan diharapkan dapat mempercepat proses pengomposan. 

Berdas a rk an  uraian di atas maka penulis melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Sifat Fisik Kompos Limbah Sagu (Metroxylon Sago Rottb) dengan 

Penambahan Bioaktifator Mol Nasi Basi”. 

 

1 .2  Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi MOL nasi 

basi sebagai bioaktifator terbaik pada sifat fisik kompos campuran ampas sagu dan 

pupuk kandang. 
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1 .3  Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah adalah untuk memberikan informasi 

kepada para akademisi tentang MOL yang terbaik sebagai pembuatan kompos 

Ampas sagu, serta bahwa ampas sagu dan pupuk kandang serta MOL nasi basi 

dapat dimanfaatkan sebagai kompos. 

 

1 .4  Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah terdapat dosis MOL nasi basi yang  terbaik 

dengan sifat fisik  kompos ampas sagu yang sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia 19-7030-2004. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ampas Sagu 

Ampas sagu merupakan limbah padat dari pengolahan pati sagu yang 

tersedia cukup banyak sepanjang tahun, murah dan mudah didapat. Dalam 

pengolahan empulur sagu diperoleh 18,5% pati sagu dan 81,5% berupa ampas 

sagu. Tingginya jumlah limbah yang dihasilkan belum dimanfaatkan secara 

optimal dan hanya dibiarkan menumpuk ditempat pengolahan tepung sagu. Hal 

ini dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan di daerah sekitar pengolahan 

pati sagu. (Kiat, 2016). 

Ampas sagu memiliki kandungan nutrisi berupa karbohidrat yang tinggi, 

sehingga sangat berpotensi untuk dijadikan pakan sumber energi. Pemanfaatan 

limbah ampas sagu sebagai pakan diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 

dalam rangka mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan masalah 

ketersediaan pakan untuk ternak (Muhsafaat dkk.,  2015). 

Pembuangan dan penimbunan ampas ke sungai akan menghasilkan bau 

yang tidak sedap dan juga dapat meningkatkan keasaman tanah serta air, sehingga 

dapat membahayakan dan merusak kehidupan biota air dan tanah. Ampas sagu 

berpotensi untuk dijadikan kompos. (Hardikawati, 2017). 

Menurut La Teng dan Sutanto (2010), pemanfaatan ampas sagu masih 

terbatas dan biasanya dibuang begitu saja ke tempat penampungan atau ke sungai 

yang ada di sekitar daerah penghasil. Oleh karena itu ampas sagu berpotensi 

menimbulkan dampak pencemaran lingkungan. Ampas sagu dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan alternatif yang bisa digunakan sebagai menyuburkan tanaman 

dengan cara menjadikannya kompos, ampas sagu harus memerlukan tahap 

penjemuran sebelum dijadikan kompos.  

 

2.1.1 Kompos 

 Pengomposan merupakan salah satu metode pengelolaan sampah organik 

yang bertujuan mengurangi dan mengubah komposisi sampah menjadi produk 

yang bermanfaat. pengomposan merupakan salah satu proses pengolahan limbah 

organik menjadi material baru seperti halnya humus. Kompos umumnya terbuat 
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dari sampah organik yang berasal dari dedaunan dan kotoran hewan, yang sengaja 

ditambahkan agar terjadi keseimbangan unsur nitrogen dan karbon sehingga 

mempercepat proses pembusukan dan menghasilkan rasio C/N yang ideal. 

Kotoran ternak kambing, ayam, sapi ataupun pupuk buatan pabrik seperti urea 

bisa ditambahkan dalam proses pengomposan menurut (Faatih, 2012). 

Pengomposan merupakan upaya yang sudah ada sejak lama digunakan 

untuk mereduksi sampah organik (Caceres dkk., 2015), proses pengomposan 

secara sederhana dapat dibagi menjadi dua tahap.  Pertama pengumpulan dan 

persiapan bahan. Pada tahap ini, bahan organik seperti daun kering, rumput, sisa 

makanan, atau sampah organik lainnya dikumpulkan dan dipersiapkan. Bahan ini 

sebaiknya dipotong-potong kecil agar mempercepat proses dekomposisi. 

Campuran bahan hijau (sumber nitrogen) dan bahan cokelat (sumber karbon) 

sangat penting untuk keseimbangan dalam proses pengomposan. Kedua proses 

dekomposisi setelah bahan terkumpul, proses dekomposisi dimulai. Bakteri, 

jamur, dan mikroorganisme lain akan menguraikan bahan organik menjadi 

kompos. Proses ini membutuhkan waktu beberapa minggu hingga beberapa bulan, 

tergantung pada kondisi seperti kelembapan, suhu, dan aerasi. Pada tahap ini, 

kompos akan sering dibalik agar udara bisa masuk dan mempercepat penguraian 

bahan organik. Dengan cara ini, sampah organik bisa diubah menjadi kompos 

yang kaya nutrisi (Yetti dan Elita 2018). 

 

2.3. Pupuk Kandang  

 Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak, 

seperti sapi, kuda, kambing, ayam dan domba yang mempunyai fungsi, antara lain 

menambah unsur hara, menambahkan kandungan humus dan bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah serta memperbaiki jasad renik tanah (Sutedjo, 2010). 

Pupuk kandang terdiri atas campuran kotoran padat, air kencing, dan sisa 

makanan (tanaman). Pupuk kandang memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik, yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, menambah 

unsur hara, menambah kandungan humus dan bahan organik, memperbaiki 

kehidupan jasad renik yang hidup dalam tanah (Samadi dan Cahyono, 2015). 
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Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam 

petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk 

organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis 

ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan 

kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam 

mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang 

rendah. Pupuk kandang ayam dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain, 

mempunyai kandungan unsur hara yang lebih tinggi terutama unsur N, P dan 

bahan organik (Yogi dkk 2018). 

 

2.4. Mikroorganisme Lokal (MOL) 

 Mikro Organisme Lokal (MOL) adalah sekumpulan mikroorganisme yang 

berfungsi sebagai pupuk organik cair, MOL sebagai dekomposer yang akan 

mempercepat penguraian senyawa-senyawa organik. MOL dapat dibuat dengan 

sangat sederhana yakni dapat memanfaatkan limbah dari rumah tangga atau 

memanfaatkan sisa dari tanaman, buah-buahan, kotoran hewan, nasi basi, bonggol 

pisang dan lain sebagainya (Arifan dkk., 2020). 

MOL merupakan mikroorganisme yang biasanya digunakan sebagai stater 

baik dalam pembuatan pupuk organik padat maupun pembuatan pupuk organik 

cair. MOL mengandung unsur hara dan mikroorganisme yang bermanfaat untuk 

pertumbuhan tanaman. Kandungan utama MOL adalah karbohidrat, glukosa dan 

sumber mikroorganisme (Ekawandani dan Noer, 2021). MOL juga dapat 

berfungsi untuk mengendalikan organisme yang merugikan seperti hama dan 

penyakit. Bakteri-bakteri yang ada pada kandungan MOL juga berfungsi dalam 

proses pembusukan atau pembuatan pupuk kompos (Nisa., dkk 2016). 

Suhastyo (2011) menyatakan bahwa larutan MOL adalah larutan hasil 

fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia baik dari 

tumbuhan maupun hewan. Larutan MOL mengandung unsur hara makro dan 

mikro juga mengandung bakteri yang berpotensi sebagai perombak bahan organic 

dalam tanah. 
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2.5. Faktor-Faktor yang Mempengharui Pengomposan 

2.5.1.  Ukuran Bahan 

Dari segi pengomposan maka semakin kecil ukuran bahan, proses 

pengomposan akan semakin cepat dan lebih baik karena mikroorganisme akan 

lebih mudah dan cepat untuk mengurai bahan-bahan dalam pengomposan 

tersebut. Hal ini untuk mempercepat proses penguraian bakteri dan mempermudah 

pencampuran bahan yang akan digunakan (Yuwono, 2006). Berdasarkan hasil 

penelitian (Fitrada, dkk., 2022) dalam analisis ukuran bahan partikel sampah 

organik terhadap waktu pengomposan sangat menentukan cepat lambatnya 

penguraian dan keberhasilan suatu kompos. 

2.5.2. C/N Ratio 

Salah satu aspek yang paling penting dari keseimbangan hara total adalah 

rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N). Jika rasio C/N tinggi, aktivitas 

biologi mikroorganisme akan berkurang. Jika rasio C/N terlalu rendah (kurang 

30), kelebihan nitrogen (N) yang dipakai oleh mikroorganisme tidak dapat 

diasimilasi dan akan hilang melalui volatisasi sebagai ammonia (Wahyuni dkk., 

2018). 

2.5.3. Aerasi dan Kelembaban 

Aerasi oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). Apabila 

aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau 

yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau 

mengalirkan udara di dalam tumpukan kompos (Eriyanti, 2016). Porositas adalah 

ruang diantara partikel di dalam tumpukan kompos. Porositas dihitung dengan 

mengukur volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan 

diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplai oksigen untuk proses 

pengomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan 

berkurang dan proses pengomposan juga terganggu (Dahono, 2012). 

2.5.4. Suhu 

Suhu kompos merupakan salah satu sifat fisik kompos yang berpengaruh 

pada proses-proses yang terjadi seperti pelapukan dan penguraian bahan organik 

oleh mikroba pengurai dan reaksi-reaksi kimia Suhu yang tinggi merupakan 

keadaan yang baik bagi perombakan untuk membunuh organisme patogen dan 
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biji-biji gulma, secara umum suhu yang tinggi akan semakin banyak konsumsi 

oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi (Indriani, 2012). 

Temperatur yang meningkat menunjukan aktivitas pengomposan yang 

sedang terjadi, suhu yang lebih dari 60 °C akan membunuh sebagian mikroba dan 

hanya mikroba thermofilik saja yang akan tetap bertahan hidup (Yuniwati dkk., 

2012). 

2.5.5. Bioaktifator 

Bioaktivator adalah bahan yang mengandung mikroorganisme (seperti 

bakteri, jamur, atau mikroba) yang dapat mempercepat proses pengomposan 

dengan meningkatkan aktivitas dekomposer alami. Mikroorganisme dalam 

bioaktivator ini bekerja untuk menguraikan bahan organik lebih cepat dan efisien, 

sehingga menghasilkan kompos dalam waktu yang lebih singkat. Bioaktivator 

juga dapat membantu menjaga keseimbangan mikroflora tanah dan memperbaiki 

kualitas kompos yang dihasilkan (Mirwan, 2015). 

Dengan penambahan bioaktivator waktu yang diperlukan untuk 

menghasilkan kompos bisa lebih singkat, dan pengelolaannya menjadi lebih 

efisien. Adapun contoh dari bioaktifator yaitu: pupuk kandang fermentasi, ekstrak 

rumput laut, EM-4, OrgaDec, Boisca, Promi dan StarDec (Aulia dkk., 2022). 

 

2.6. Nasi Basi  

Nasi merupakan makanan pokok bagi hampir seluruh masyarakat di Asia 

Tenggara, dan khususnya di Indonesia. Masyarakat Indonesia menjadikan nasi 

sebagai makanan pokok utama dengan demikian maka dapat dipastikan bahwa 

masyarakat Indonesia akan selalu memproduksi nasi secara terus menerus dan 

akan menghasilkan limbah rumah tangga berupa nasi basi (Selita dan Paranita, 

2022). 

Penggunaan MOL nasi pada tanaman tidak merusak lingkungan dan juga 

tidak berbahaya bagi manusia dan hewan serta MOL nasi dapat berfungsi sebagai 

dekomposer dan pupuk hayati. Jenis mikrobayang terkandung dalam MOL nasi 

basi adalah Sachharomyces cerevicia dan Aspergillus sp. yang berperan dalam 

proses pengomposan (Arifan dkk., 2020). 
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Gambar 2.2. Nasi Basi 

Sumber : Dok. Pribadi (2024) 
 

2.7. Mutu Fisik Kompos 

Adapun kriteria kompos menurut SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. Kompos yang baik adalah kompos yang sudah mengalami pelapukan 

yang cukup dengan dicirikan warna sudah berbeda dengan warna bahan aslinya, 

berbau seperti tanah, kadar air rendah, dan mempunyai suhu ruang  (Dewilda dan 

Ichsan, 2016). 

Table 2.1. Standar Kualitas Fisik Kompos. 

No. Parameter Satuan Standar Mutu 

1 Kadar Air % Maksimal 50 

2 Temperature °C Suhu air tanah 

3 Warna - Kehitaman 

4 Bau - Berbau Tanah 

5 Ukuran Partikel Mm 25 

6 pH - 7,49 

7 Bahan Asing % 1,5 

8 Tekstur  - - 

Keterangan:* Nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimal 

(Sumber: SNI19-7030-2004) 

Menurut (Widarti dkk., 2015) Ukuran partikel merupakan salah satu 

parameter yang mempengaruhi cepat pematangan pada kompos. Maka dari itu 

dalam mempercepat pengomposan dilakukan pengecilan pada bahan. Ukuran 

partikel juga menentukan besarnya ruang antar bahan. Cara sederhana untuk 

mengetahui tingkat kematangan kompos menggunakan mendeteksi bau, bau 

kompos yang telah matang artinya harum mirip tanah, warna kompos coklat 
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kehitam-hitaman, terjadi penyusutan volume atau bobot kompos seiring dengan 

kematangan kompos. Penyusutan berkisar 20 - 40%. Suhu mendekati dengan suhu 

awal pengomposan suhu kompos yang masih tinggi, atau di atas 50 °C, berarti 

proses pengomposan masih berlangsung aktif (Dahono, 2012). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, serta pembuatan kompos dilaksanakan di Rumah 

Kompos Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R Soebrantas Nmor 115 km, 18 

Kelurahan Tuah Madani, Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dimulai dari 

bulan Januari sampai Maret 2024. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ampas sagu, pupuk 

kandang dan MOL nasi basi. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

plastik, ember, saringan, sarung tangan, timbangan, tali rafia, gelas ukur, terpal, 

sekop, saringan, timbangan, thermometer, kertas label, pH meter, tissue, buku 

Munsell Soil Color Chart, kamera dan alat tulis pendukung lainnya. 

  

3.3. Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 1 faktor yaitu dosis MOL nasi 

basi yang berbeda, dengan simbol (P) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu:  

P0 = Tanpa MOL + 2 kg ampas sagu 

P1 = MOL 17,5 ml + 2 kg ampas sagu 

P2 = MOL 35 ml + 2 kg ampas sagu 

P3 = MOL 52,5 ml + 2 kg ampas sagu 

P4 = MOL 70 ml + 2 kg ampas sagu.  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan, sehingga didapatkan 

sebanyak 20 unit percobaan.  

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyediaan Bahan Pembuatan Kompos 

a. Penyediaan Ampas Sagu 
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Ampas sagu didapatkan dari pabrik sagu desa Tenan Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Ampas yang masih basah diambil 

dengan menggunakan cangkul dan sekop, serta melakukan penjemuran dengan 

sinar matahari selama 7 hari sehingga kadar air berkurang. Ampas sagu yang 

diperlukan sebanyak 40 kg dengan 2 kg setiap perlakuannya. 

b. Penyedian Pupuk Kandang Ayam  

Dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu digunakan pupuk kandang 

ayam yang diperoleh dari toko pertanian. Pupuk kandang ayam yang digunakan 

merupakan feses yang sudah dalam keadaan kering. Pupuk kandang yang 

dibutuhkan dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu ini adalah sebanyak 20 

kg. 

c. Pengaktifan Mol Nasi Basi 

Nasi dijamurkan selama 5 – 7 hari penjemuran sampai terdapat warna oranye, 

kemudian dicampurkan dengan larutan gula merah dengan komposisi satu liter air 

untuk 100 gram gula merah. Nasi dimasukkan dengan cara diremas-remas sedikit 

demi sedikit hingga halus. Campuran nasi yang berjamur dengan larutan gula 

diaduk dalam ember dan dibiarkan selama satu minggu hingga berbau seperti tapai. 

MOL kemudian siap digunakan sebagai starter kompos (Arifin dkk., 2020).  

3.4.2 Pembuatan Kompos dari Ampas Sagu 

Ampas sagu dan pupuk kandang yang sudah siap, diletakkan di terpal. 

Kemudian ampas sagu dan pupuk kandang ayam ditimbang 2 kg per perlakuan 

untuk ampas sagu dan 1 kg per perlakuan untuk pupuk kandang ayam. Lalu MOL 

nasi basi yang sudah jadi disemprotkan dengan bantuan hand sprayer sebanyak 

700 ml. Semua bahan yang sudah dicampur diaduk secara merata. Pencampuran 

ini dilakukan hingga kadar airnya mencapai 40-60% atau kalau di genggam 

campuran tersebut bisa membentuk bola dan terasa lembab. Lalu dimasukkan ke 

dalam wadah yakni sebanyak 2 kg Ampas Sagu + 1 kg Pupuk Kandang Ayam 

setiap perlakuan, selanjutnya bagian atas wadah ditutup rapat. 

Pengecekan suhu dilakukan setiap 3 hari sekali dengan menggunakan 

thermometer portabel dengan cara memasukkan thermometer pada tumpukkan 

selama 5 menit pada kedalaman 25 cm, apabila suhunya di atas 50 °C perlu 

dilakukan pengadukan, dilakukan terus sampai kompos matang. Setelah 4 minggu 
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kompos dibuka dan dikeringanginkan. Menganalisis sifat fisik yang terjadi, seperti 

suhu kompos, warna, aroma, kandungan air, tekstur dan persentase penyusutan.  

 

3.5 Pengamatan Fisik Kompos 

3.5.1 Suhu Kompos ( °C) 

Pengukuran suhu kompos dilakukan satu hari setelah pembuatan kompos 

lalu diberi interval 3 sehingga suhu diukur setiap 3 hari sekali. Pengukuran dengan 

cara menancapkan termometer pada bagian ember yang berisi kompos dengan tiga 

titik yaitu atas tengah dan bawah. Selanjutnya dihitung rata-rata suhu kompos per 

perlakuan (Pitoyo, 2016).  

3.5.2 Warna Kompos  

Pengamatan warna kompos dilakukan dengan cara mengambil sampel 

kompos sebanyak 10 gram (tiap perlakuan) kemudian diletakkan di bawah kertas 

munsell. Kemudian warna kompos tersebut dicocokkan dengan warna-warna yang 

terdapat dalam lembaran buku Munsell Soil Color Chart, persentase kompos sesuai 

dengan SNI 19-7030-2004 tentang standar kualitas kompos yaitu warna kompos 

kehitaman dan bau kompos yang menyerupai tanah. (Pitoyo, 2016).  

3.5.3 Aroma Kompos  

Untuk pengamatan aroma kompos dilakukan oleh 10 orang responden. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Asngad dan Suparti (2015) bahwa kriteria matang pada 

suatu kompos dengan melibatkan 10 responden. Pengamatan aroma kompos 

dilakukan dengan cara mencium kompos yang sudah matang menggunakan indra 

penciuman dan dibandingkan dengan aroma tanah. Pengamatan aroma kompos 

dimulai dari hari ke-10. Aroma kompos yang sudah didapatkan diskoring 

menggunakan metode skoring (Tabel 3.1) (Pitoyo, 2016).  

Tabel 3.1. Skor Aroma Kompos  

Skor + ++ +++ 

Keterangan Bau bahan aslinya Bau menyengat Berbau seperti tanah 

 

3.5.4 Penyusutan Bobot Kompos  

Pengukuran penyusuatan bobot kompos dilakukan dengan cara mengambil 

kompos tiap perlakuan untuk ditimbang. Berat akhir setelah dilakukan penelitian 
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kompos kemudian dibandingkan dengan berat awal pembuatan  kompos, 

penyusutan bobot kompos kemudian dihitung. Adapun rumus menghitung 

penyusutan bobot kompos menurut Sidauruk dkk. (2017), adalah:  

Penyusutan = 
                      

          
 x 100%  

 

3.5.5 Kadar Air Kompos (%)  

Pengukuran kadar air kompos dilakukan dengan mengambil sampel kompos 

sebanyak 200 gram. Kemudian sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 100- 

105°C selama 12 jam. Kompos yang sudah dioven didinginkan dan ditimbang 

kembali. Kemudian dihitung kandungan air kompos dengan rumus.  

Kadar air =
                        

           
 x 100 %  

 

3.5.6 Ukuran Partikel Kompos  

Ukuran partikel kompos ditentukan berdasarkan metode Pitoyo (2016) 

dengan pengamatan penyaringan bertingkat dengan ukuran saringan 25 mm, 

kemudian ditimbang berat kompos yang lolos saringan 25 mm. Adapun rumus 

untuk menghitung masing-massing sampel kompos dalam presentase terhadap 

bahan yang disaring menurut Sidauruk dkk. (2017), dengan rumus: 

  
 

 
        

Keterangan :  

T = Presentase ukuran partikel (%)  

a = Berat kompos hasil penyaringan (g)  

b = Berat awal kompos yang disaring (g)  

Kemudian diklasifikasikan sesuai SNI-19-7030-2004 

 

3.6. Analisis Data  

Hasil data yang diperoleh dari analisis sifat fisik kompos kemudian diolah 

menggunakan program Statistical Analysis System (SAS 9.1). Hasil data dari 

program kemudian akan dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia 19-

7030-2004. 
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5.1 Kesimpulan 

Pemberian MOL nasi basi dengan dosis 70 ml merupakan dosis terbaik 

dalam tahap pengomposan ampas sagu untuk mendapatkan sifat fisik kompos yang 

sesuai dengan SNI, adapun sifat fisik kompos yang dimaksud adalah: (suhu, warna, 

aroma, penyusutan bobot kompos, kadar air, dan rasio C/N). 

5.2 Saran 

Disarankan dalam pembuatan kompos limbah ampas sagu yang ditambahkan 

pupuk kandang ayam dengan menggunakan bioaktifator MOL nasi basi disarankan 

menggunakan penambahan dosis minimal 70 ml per 2 kg ampas sagu. Cepat 

lambatnya proses pengomposan dipengaruhi oleh lingkungan dan aktifitas 

mikroorganisme. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Standar Kompos Berdasarkan SNI 19-7030-2004 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar air % - 50 

2 Suhu 
0
C  Suhu air tanah 

3 Warna - - Kehitaman 

4 Bau - - Berbau tanah 

5 Ukuran partikel mm 0,55 25 

6 Kemampuan ikut air % 58 - 

7 pH  6,80 7,49 

8 Bahan asing % * 1,5 

 Unsur Makro    

9 Bahan organik % 27 58 

10 Nitrogen % 0,40 - 

11 Karbon  % 9,80 32 

12 Phospor (P2O5) % 0,10 - 

13 C/N Rasio  10 20 

14 Kalium (K2O) % 0,20 * 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

 Unsur Mikro    

15 Arsen mg/kg * 13 

16 Kadmium mg/kg * 3 

17 Cobalt (Co) mg/kg * 34 

18 Cromium (Cr) mg/kg * 210 

19 Tembaga (Cu) mg/kg * 100 

20 Merkuri (Hg) mg/kg * 0,8 

21 Nikel (Ni) mg/kg * 62 

22 Timbal (Pb) mg/kg * 150 

23 Selenium (Se) mg/kg * 2 

24 Seng (Sn) mg/kg * 500 

 Unsur lain    

25 Kalsium (Ca) % * 25,50 

26 Magnesium (Mg) % * 0,6 

27 Besi (Fe) % * 2,00 

28 Aluminium (Al) % * 2,00 

29 Mangan (Mn) % * 0,1 

 Bakteri    

30 Fecal coli MPN/g  1000 

31 Salmonella sp. MPN/g  3 
Ket: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

Sumber : SNI Spesifikasi Kompos domestik, 2004. 
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Lampiran 2. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyiapan Bahan dan Alat 

Pengolahan dan Analisi Data 

Pengamatan Parameter 

Pembuatan MOL Nasi Basi 

Pembuatan Kompos Limbah Sagu 



36  

Lampiran 3. Layout Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

P0 = Ampas Sagu 2 kg + Pupuk Kandang Ayam + Tanpa MOL 

P1 = Ampas Sagu 2 kg + Pupuk Kandang Ayam + MOL 17,5 ml 

P2 = Ampas Sagu 2 kg + Pupuk Kandang Ayam + MOL 35,0 ml 

P3 = Ampas Sagu 2 kg + Pupuk Kandang Ayam + MOL 52,5 ml 

P4 = Ampas Sagu 2 kg + Pupuk Kandang Ayam + MOL 70,0 ml  

 

P0-P4  : Perlakuan 

U1-U4 : Ulangan 

 

 

 

 

 

 

P4U1 P2U2 P3U3 P1UI 

P2U4 

P3U2 

P0U1 

P2U3 

P3U1 

P1U3 

P2U3 

P0U2 

P4U4 P4U2 

P0U4 P4U3 

P0U3 

P2U1 

P1U4 

P3U4 
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Lampiran 4. Data Warna Kompos Limbah Ampas Sagu 

       

            
Perlakuan Ulangan Warna Minggu Ke- 

  

Awal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

P0 U1 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/3 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/3 7.5 YR 4/4 7.5 YR 3/2 

  

7/8 5/3 

 

  

 

  

    

 

U2 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/3 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/3 7.5 YR 4/4 7.5 YR 3/2 

  

7/8 5/3 

    

  

 

  

 

 

U3 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/3 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/3 7.5 YR 4/4 7.5 YR 3/2 

  

7/8 5/3   

 

  

     

 

U4 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/3 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/3 7.5 YR 4/4 7.5 YR 3/2 

  

7/8 6/8 

     

  

 

  

P1 U1 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/3 

   

  

 

    

 

 

U2 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/3 

 

  

     

  

 

U3 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/3   

   

  

   

 

U4 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/4 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/3 

  

  

     

P2 U1 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/2 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/4 
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U2 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/3 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/4   

    

  

 

  

 

U3 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/4 

  

  

 

  

 

  

 

 

U4 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

4/6 7.5 YR 3/2 7.5 YR 3/3 

  

7/8 5/4 

   

  

    

P3 U1 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 7.5 YR 3/4 7.5 YR 3/4 

  

7/8 5/4   

 

  

  

  

  

 

U2 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 7.5 YR 3/4 7.5 YR 3/4 

  

7/8 5/4 

    

  

   

 

U3 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 7.5 YR 3/4 7.5 YR 3/4 

  

7/8 5/4 

        

 

U4 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 

7.5 YR 

2.5/2 

7.5 YR 

2.5/2 

  

7/8 5/4 

 

  

 

  

  

    

P4 U1 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 7.5 YR 3/4 7.5 YR 3/4 

  

7/8 5/4   

 

  

     

 

U2 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 7.5 YR 3/4 7.5 YR 3/4 

  

7/8 5/4 

    

  

   

 

U3 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/4 7.5 YR 3/4 

7.5 YR 

2.5/2 

  

7/8 5/4 

 

  

 

  

 

  

 

  

 

U4 7.5 YR 7.5 YR 7.5 YR 5/4 7.5 YR 6/4 

7.5 YR 

5/3 

7.5 YR 

5/4 

7.5 YR 

4/6 

7.5 YR 

3/2 

7.5 YR 

2.5/2 

7.5 YR 

2.5/2 

  

7/8 5/4                 

 

Keterangan 7/8 = Kuning Kemerahan (Reddish Yellow) 
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: 

  

6/3,6/4 = Coklat Muda (light Brown) 

     

            

  

5/3 , 

5/4 = Coklat (Brown) 

      

  

4/3 , 

4/6 = Coklat Yang Kuat (Strong Brown) 

    

  

3/2, 

3/3, 3/4 = Coklat Tua (Dark Brown) 

     

  

2,5/2 = Coklat Sangat Gelap (Very Dark Brown) 

    

  

  = Sampel Warna Pada Pemabahasan Hasil 
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Lampiran 5. Penyusutan Bobot Kompos 

                          RAL Penyusutan      23:48 Wednesday, June 2, 2024  10 
 
                                   The ANOVA Procedure 
 
                                 Class Level Information 
 
                         Class          Levels    Values 
 
                         PERLAKUAN           5    P0 P1 P2 P3 P4 
 
 
                                Number of observations    20 
 
                           RAL Penyusutan     23:48 Wednesday, June 2, 2024  11 
 
                                  The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: PENYUSUTAN 
 
                                               Sum of 
Source              DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model               4     157.9930000      39.4982500       1.14    0.3741 
 
Error              15     518.2325000      34.5488333 
 
Corrected Total    19     676.2255000 
 
 
               R-Square     Coeff Var      Root MSE    PENYUSUTAN  Mean 
 
               0.233640      23.38502      5.877826           25.13500 
 
 
Source               DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
PERLAKUAN            4     157.9930000      39.4982500       1.14    0.3741 
 
                          The SAS System      23:48 Wednesday, June 2, 2024  12 
 
                                 The ANOVA Procedure 
 
                      Duncan's Multiple Range Test for PENYUSUTAN 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 
                                Alpha                        0.05 
                                Error Degrees of Freedom       15 
                                Error Mean Square        34.54883 
 
 
               Number of Means          2          3          4          5 
               Critical Range       8.859      9.286      9.552      9.733 
 
               Means with the same letter are not significantly different. 
 
               Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                              A        29.975      4    P4 
                              A 
                              A        25.800      4    P3 
                              A 
                              A        24.975      4    P2 
                              A 
                              A        23.275      4    P1 
                              A 
                              A        21.650      4    P0 
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Lampiran 6. Kadar Air Kompos 

                       RAL Kadar Air      23:48 Wednesday, June 2, 2024   7 
 
                               The ANOVA Procedure 
 
                             Class Level Information 
  
                        Class          Levels    Values 
 
                        PERLAKUAN           5    P0 P1 P2 P3 P4 
 
 
                                 Number of observations    20 
 
                        RAL Kadar Air       23:48 Wednesday, June 2, 2024   8 
 
                                The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Kadar Air 
 
                                                          Sum of 
Source              DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                4     208.7988700      52.1997175       8.57    0.0008 
 
Error                15      91.3136250       6.0875750 
 
Corrected Total      19     300.1124950 
 
 
                   R-Square     Coeff Var      Root MSE       KA Mean 
 
                   0.695735      5.407132      2.467301      45.63050 
 
 
Source               DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
PERLAKUAN            4     208.7988700      52.1997175       8.57    0.0008 
 
                         RAL Kadar Air      23:48 Wednesday, June 2, 2024   9 
 
                                   The ANOVA Procedure 
 
                        Duncan's Multiple Range Test for Kadar Air 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       15 
                               Error Mean Square        6.087575 
 
 
               Number of Means          2          3          4          5 
               Critical Range       3.719      3.898      4.010      4.086 
 
              Means with the same letter are not significantly different. 
 
                Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                              A        49.553      4    P4 
                              A 
                              A        47.658      4    P3 
                              A 
                              A        47.295      4    P2 
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                              B        42.515      4    P1 
                              B 
                              B        41.133      4    P0 
 

Lampiran 7. Tekstur Kompos 

                       RAL Tekstur  22:59 Wednesday, June 2, 2024   1 
 
                               The ANOVA Procedure 
 
                             Class Level Information 
 
                            Class          Levels    Values 
 
                       PERLAKUAN           5    P0 P1 P2 P3 P4 
 
 
                              Number of observations    20 
 
                        RAL Tekstur  22:59 Wednesday, June 2, 2024   2 
 
                                The ANOVA Procedure 
 
Dependent Variable: Tekstur 
 
                                                          Sum of 
Source               DF         Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
Model                 4     169.7000000      42.4250000       2.53    0.0839 
 
Error                15     251.2500000      16.7500000 
 
Corrected Total      19     420.9500000 
 
 
                  R-Square     Coeff Var      Root MSE       TR Mean 
 
                  0.403136      6.930866      4.092676      59.05000 
 
 
Source                 DF        Anova SS     Mean Square    F Value    Pr > F 
 
PERLAKUAN              4     169.7000000      42.4250000       2.53    0.0839 
 
                        RAL Tekstur            22:59 Wednesday, June 2, 2024   3 
   
                                 The ANOVA Procedure 
                         Duncan's Multiple Range Test for Tekstur 
 
NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error rate. 
 
 
                                Alpha                        0.05 
                                Error Degrees of Freedom       15 
                                Error Mean Square           16.75 
 
 
               Number of Means          2          3          4          5 
               Critical Range       6.168      6.466      6.651      6.777 
 
            Means with the same letter are not significantly different. 
 
               Duncan Grouping          Mean      N    PERLAKUAN 
 
                              A        63.750      4    P4 
                              A 
                         B    A        59.750      4    P3 
                         B    A 
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                         B    A        59.500      4    P2 
                         B    A 
                         B    A        57.250      4    P1 
                         B 
                         B             55.000      4    P0 
 

Lampiran 8. Sidik Ragam Rasio C/N Kompos 

     The SAS System                     19:00 Wednesday,  

May 19, 2024 2 

 

  The ANOVA Procedure 

 

Dependent Variable: R 

 

Source                      DF     Sum of Squares     Mean Square    F Value    Pr > F 

 

        Model                        4        4324.418080        1081.104520     9.86         0.0004 

 

Error                         15      1644.760600         109.650707 

 

Corrected Total        19      5969.178680 

 

 

R-Square     Coeff Var      Root MSE        R Mean 

 

0.724458      25.33858      10.47142      41.32600 

 

 

Source          DF        Anova SS        Mean Square    F Value    Pr > F 

 

perl                 4        4324.418080     1081.104520       9.86    0.0004 

 

Duncan Grouping    Mean      N    perl 

 

A          63.558      4    P0 

A 

B    A        52.118      4    P1 

B 

B    C          37.873      4    P2 

C 

C          29.805      4    P3 

C 

C          23.278      4    P4 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian  

   
Nasi Basi     Gula Merah 

 

   
Ampas Sagu     Proses Pembuatan Mol Nasi Basi 
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Proses Penimbangan Ampas Sagu  Pengaplikasian Mol Nasi Basi 

 

 

   
Pengukuran Suhu Kompos   Pengukuran pH Kompos 
 

   
Pengovenan kompos     penimbangan Berat Kompos 
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Penimbangan berat kompos   pengukuran warna kompos 

 

   
Pengecekan Suhu Kompos   Peletakan RAL Kompos  

 

    
Pupuk Kandang Ayam   Penimbangan Ampas sagu 
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Perubahan perlakuan     penyaringan kompos 

masing masing kompos 
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